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Hidup adalah sebuah proses 
Hidup adalah sebuah pembelajaran 
Tanpa ada batas umur 
Tanpa ada batas usia 
 
Jatuh berdiri lagi... 
Kalah mencoba lagi... 
Gagal bangkit lagi... 
” NEVER  GIVE  UP “ 
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Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan peradaban manusia dari masa ke 
masa, maka kebutuhan kepentingan manusia semakin bertambah. Hal ini tentu membawa 
dampak negatif sebab akan mengakibatkan bertambahnya kemungkinan terjadinya kejahatan. 
Perkembangan zaman yang semakin maju dan modern terkait dengan teknologi yang semakin 
canggih, seseorang dituntut untuk berpendidikan tinggi dan mempunyai keterampilan yang 
merupakan modal utama untuk mendapatkan pekerjaan yang layak,
1
akan tetapi lapangan 
pekerjaan yang terbatas tidak sebanding dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia 
yang semakin banyak. Masyarakat yang kurang memiliki keterampilan, berpendidikan rendah 
dan pengangguran lebih memilih menggunakan langkah yang cepat dan praktis guna 
mendapatkan uang yakni dengan melakukan tindak pidana pencurian peraturan hukum 
tentang tindak pidana pencurian diatur dalam pasal 362 KUHP pencurian biasa dan pasal 365 
KUHP tentang tindak pidana pencurian dengan kekerasan..Perkembangan teknologi yang 
berkembang dan semakin canggih membuat pelaku semakin berani dalam menjalankan 
aksinya yakni dengan melakukan pencuriuan dengan dilakukan kekerasan maupun dengan 
ancaman kekerasan. 
Modus operandi yang dilakukan pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan di wilayah 
hukum Polres Salatiga dikarenakan pencurian dilakukan dengan melihat sasaran, lokasi 
tindak pidana pencurian dengan kekerasan dilakukan di minimarket, rumah, perkantoran dan 
sekolah spesialis brankas serta di jalanan, jumlah pelaku dilakukan secara berkelompok dan 
menggunakan jenis senjata api yakni air shoftgun, senjata api rakitan, jenis senjata api laras 
pendek (repolpel) maupun senjata tajam antara lain celurit, linggis, obeng, parang, golok, 
pedang, pisau. Korban yang melawan akan mengalami kekerasan baik kekerasan secara fisik, 
psikologi dan financial, selain itu korban juga mengalami ancaman kekerasan berupa 
ancaman akan dibunuh apabila melawan.  
Kendala dan upaya yang dilakukan penyidik dalam mengungkap tindak pidana pencurian 
dengan kekerasan di wilayah hukum Polres Salatiga mendapatkan beberapa kendala dalam 
mengungkap tindak pidana pencurian dengan kekerasan di wilayah hukum Polres Salatiga 
dikarenakan adanya faktor yang menghambat yakni kendala internal dan kendala eksternal 
dari penyidik, maka upaya yang dilakukan oleh penyidik dalam mengungkap tindak pidana 
pencurian dengan kekerasan dilakukan dengan upaya internal dan upaya eksternal.  
Petugas kepolisian khususnya anggota Reskrim Polres Salatiga dalam menjalankan tugasnya 
harus mampu mengendalikan dan meminimalisir kendala-kendala dalam yang ada baik faktor 
internal maupun faktor eksternal karena polisi merupakan aparat penegak hukum yang 
mampu untuk melindungi dan menjaga keamanan sehingga masyarakat mempercayakan 
kepada polisi akan tetapi apabila polisi lambat dalam menangani kasus maka masyarakat 
akan menjadi ragu dan tidak percaya sepenuhnya kepada polisi. 
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